BAB V

PEMBAHASAN

Ranyak faktor vang menentukan keberhasilan dalam be-
lajar. Di antara faktor itu, faktor guru dan pelijar lebih
menentukgn daripada faktor vsng lain. Bsgaimanapﬁn terEe-
dia prasarana dan sarana, jika salah satu dari kedua fak-
tor itu tidak berperan sebagaimana mestinya maka proses
belajar-mengajar tidak akan membawa hasil yang baik.

Kompetensi adalah pengetahuan tentang kaldah bahasa
vang dipelajarinya. Kompetensi yang dimiliki itu diharap-
kan membantu dalam menentukan struktur yang gramatikal dan
yvang tidak gramatikal. Nurgivantoro (1988: 153) menegas-
kan, bahwa kompetensi kebahasaan akan mempengaruhi (mung-
kin menentukan) kemampuan dalam bertindak berbahasa,
tanpa kompetensi itu hampir tidak mungkin_seseorang dapat
nelakukan tindak berbahasa, baik yang bersifat reseptif
maupun produktif. Tampubolon (1987: 82) mengatakan, bahwa
‘dengan kompetensi seseorang dapat meramalkan satuan-satu-
‘an atau bagian-bagian satuan yang akan hadir dalam konteks
tertentu.

Eompetensi bahasa seseorang dapat bervariasi dan
berubah ( Nurhadi dan Rokhan, 1890: 220). Variasi kompe-

tensi tersebut akan berpengaruh pada kemampuan berbahasa
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{kemampuan menganalisis kesalahan berbahasa). Pernvataan
tersebut terbukti dari hasil analisis kesalahan Derbahasa
yvang dilakukan oleh mahasiswa. Hasil analisis yang dila-
kukan berbeda antarsa m?hasiswa vang satu dengan vang lain
baik frekuensi kesalahan vang dianalisis maupun cara mene-
mukan kesalahan. Perbedaan ini dapat dilihat pada hasil
analisis setiap informan pada setiap komponen anélisis.

Eewampuan menganalisis kesalahan merupakan kemampuan
reseptif dan aktif. Penganalisis harus memiliki pengetahu-
an yang cukup sehingga dapat membedakan bentuk-bentuk vang
gramatikal dan yang tidak gramatikal.

Validitas dan relisbilitas sebuah tes berpengaruh
pada tingkat kemampuan seseorang. Alat ukur yang digunakan
dalam penelitian ini sudah dapat dikatakan valid karena
semua kesalahan sudah diperkenalkan dan diajarkan kepada
mahasiswa. Walaupun demikian, kelemahan alat tes 1ini sudah
tentu ada. Oleh karena itu, dalam menentukan tingkat ke-
berhasilan mahasiswa masih dipertimbangkan masalah terse-
but.

Di dalam SAP dan deskripsi perkuliahan sudah dise-
‘butkan materi perkuliahan yang diajarkan kepada mahasiswa.
Dengan demikian, secara teoritis mahasiswa sudah memiliki
kompetensi yang cukup tentang kaidah bahasa dan pengetahu-
an tentang kesalahan berbahasa. Namun kenyataannya tidsak

demikian, mahasiswa masih mendapat kesulitan menganalisis
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kesalahan-kesalahan berbahasa yang dijumpai dalam materi
analisis. Hal ini sesuai dengan apa vang dikatakan oleh
Krashen, bahwa pengetahuan vang dimiliki tidak gelamanya
dapat menjamin seseorang dapat memonitor kesalahan berba-
hasa.

Bagaimana kemampuan mahasiswa menganalisisﬁkesalahan

ejaan, morfologis, dan sintaksis dapat dibaca uraian beri-

kut ini.

5.1 Kemnampuan Menganalisis Kesalahan Ejaan

Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan diberlsasku-
kan sejak tahun 1972. Dengan demikian sudah berusia 21 ta-
hun. Dalam usianya yang demikian, para pemaksai bahass ma-
sih mendapat kesulitan menerapkan kaidah-kaidah ejaan ter-
sebut dalam kegiatan berbahasa tulis. Mahasiswa banyak
mendapat kesulitan dalam‘memonitor ketepatan penggunaan
tanda baca, penggunaan huruf kapital, penulisan kata tu-
runan dan penulisan kata berunsur serapan. Ketidakmampuan
mahasiswa ini dapat dilihat dari rata-rata kesalshan vyang
diperbaiki mahasiswa (rata-rata 25.2 dari 62 kesalahan
ejaan atau 40.65% yang dapat diperbaiki) maka dapat dika-
‘takan bshwa kemampuan mahasiswa memonitor kesalahan tanda
baca masih kurang.

Penggunaan tanda koma masih belum dapat diterapkan
secara baik dan benar oleh pemakai bahasa Indonesia tulis.

Penggunaan tanda koma yang belum dikuasai oleh mahasiswa
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di antaranya penggunaan tanda koma pada kalimat wmajemuk
haertingkat vyang didahului oleh anak kalimat. D1 samping
itu, penulisan kata khusus pénulisan kata depan juga masih
belum dapat dibedakan oleh mahasiswa dengan awalan di-.
Kesalahan penggunaan huruf kapital secara umum dapat di-
rerbaiki oleh mahasiswa.

" Ada tiga tipe mahasiswa dalam menganalisis kesalahan
ejaan?yaitu mahasiswa yang dapat memperbaiki benar, maha-
siswa vang memperbaiki salah, dan mahasiswa yvang tidak da-
pat memperbaiki kesalahan. Tipe ini sesuai dengan tiga ti-
re pemoniteor yang dikemukakan oleh Krashen . Mahasiswa vang
dapat memperbaiki Kkesalahan benar berarti dapat mengguna-
kan monitornya secars tepat. Mahasiswa yang tidak dapat
memperbaiki kesalahan berarti tidak dapat menggunakan mo-
nitornya, sedangkan mahasiswa vang memperbaiki salah dapat
berati menggunakan monitornya secara tidak tepat atau ti-

dak mengetahui kesalahan sehingga tidak dapat menggunakan

monitornya.

Banyak penyebab kegagalan seorang dalam belajar.
Kegagalan 1tu dapat disebakan faktor intrinsik dan eks-
trinsik. Berdasarkan beberapa pertimbangan, maka dapat di-
katakan bahwa penvebab kegagalan mahasiswa menganalisis
kesalahan lebih banyak disebabkan faktor intrinsik atau
faktor ketidaksiapan sampel penelitian ini. Diasumsikan
demikian karena waktu untuk menganalisis kesalahan relatif

cukup (baca jadwal penelitian), secara tecritis mahasiswa
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sudah dibekali kaidah-kaidsh penggunaan ejasan. Jadi, kom-
petensi vang dimiliki pengasnalisis tidak menjamin pengana-
lisis mampu menganalisis kesalahan berbahasa.

Secara umum semua Jenis kesalahan ejaan dapat dike-
nal oleh mahasiswa. Hanya saja, kemampuan untuk menemukan
semua Jenis kesalahan masih kurang. Di antara kesalahan
ejaan yvang sulit ditemukan oleh mahasiswa adalah kesalahan
penggﬁnaan tanda koma pada kalimat majemuk yang didahului
oleh .anak kalimat, penggunaan tanda petik  dan kemampuan
menemupkan kesalahan pennlisan kata,

Jumlah mahasiswa yang dapat menemukan kesalahan
penggunaan tanda koma pads kalimat majemuk bertingkat yang
didahului o©leh anak kalimat sangat kurang (haca data eja
3, O dan lain-lain). Kemampuan menemukan dan memperbaiki
kesalahan pengilangan tanda koma pada ungkapan penghubung
di awal kalimat masih kurang (baca data eja 2, 11). Kemam-
puan menewmukan dan memperbaiki kesalahan penggunaan tands
petik sangat kurang (hanva satu arang vang menemukan dan
memperbaikil benar).

Kemampuan mahasiswa memberi nama kesalahan ejaan
tergoleong baik. Tidak dijumpai kesalahan pemberian nama
kesalahan. Masalah yang dijumpai adalah kemampuan melihat
ketepatan penggunaan tands baca. Maksudnya, masih ada
beberapa mahasiswa menganggap terjadi kesalahan penghif
langan tanda baca oleh penulis, sehingga mahasiswa menggu-

nakan tanda baca setelah kata-kats tertentu. Misalnya
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data eja 5, mahasiswa melihat ada kesalahan penghilangan
tanda koma setelah kata tugas Karena (baca informan nomor
11, 14, dan 18).

Kemampuan mahasiswa memperbaiki kesalahan tergolong
baik. Maksudnya, semua kesalahan yang mereka temukan dapat

diperbaiki dengan benar.

2.2 Kénampuan Menganalisis Kesalahan Morfologis

ETiga tipe mahasiswa dalam menganalisis kesalahan
ejaan- juga dijumpai mahasiswa menganalisis kesslahan mor-
fologis. Kemampusn mahasiswa menganalisis kesalahan mor-
fologis tergolong rendah. Hal ini terbukti dari rata-ratsa
kesalahan yang diperbaiki oleh mahasiswa vaitu 12.47 dgari
30 kesalahan atau 41.57%.

Morfologi adalah cabang dari ilmu bahasa vang membi-
carakan seluk beluk struktur kata serta pengaruhnya terha-
dap bentuk kata, golongan kata, dan arti kata. Oleh karena
itu, pengetahusn tentang morfem, proses morfofonemik, pro-
ses morfologis, dan bentuk morfelogis harus diketahui oleh
pemakai bahasa. Perubahan jenis kata, bentuk kata, dan ar-
ti kata disebabkan adanya proses yaitu proses penggabungan
antara morfem dengan morfem.

Tepat-tidaknya penggunzan afiks sangat ditentukan
oleh nosi, fungsi. Nosi dan funsi itu baru dapat dilihat

setelah terjadi proses morfologis. Misalnya penggunaan

afiks #&~ pada kata mefbangun belum dapat dikataksn salah,
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Penggunaan afiks tersebut dapat dikatakan tidak tepat jiks
dikaitkan_dengan konteks kalimat, seperti prada Data Morfo-
logis 9 (DM 9). Pengetahuan dasar yang disebutkan di atas
tampaknya belum dikuasai oleh mahasiswa. Mahasiswa menga-
lami kesulitan menganalisis kesalahan morfologis. Mahasis-
wa tiaak dapat menghubungkan ketepatan penggunaan afiks
dengaﬁ nosi, fungsi dalam konteks kalimat, jenis, dan ra-
gam kilimat. Di samping itu, pengetahuan mahasiswa tentang
imbuhan gabung dalam bahasa Indonesia masih kurang. Masih
ada mahasiswa mengatakan penggunaan afiks me-sn pada kata
mﬁmbéngumaﬂ tidak salah (lihat DM 10, halsman 181). Dalam
bahasa Indonesia gabungan =e-sn tidak dikenal. Di samping
itu, kedua imbuhan itu tidak mungkin digabungkan karena
mempunyai fungsi vyang berbeda. Hal ini belum diketahui
oleh mahasiswa sehingga mereka tidak melihat hal itu suatu
kesalahan.

Mahasiswa masih belum dapat menerapkan kaidsh-kaidsah
morfologis dalam menganalisis kesalahan morfologis. Dika-
takan demikian karena materi analisis tidak tergolong su-
kar, waktu yang diberikan untuk memonitor relatif cukup,
dan mahasiswa sudah dibekali kaidah-kaidah morfologis ba-
hasa Indonesia. Memang disadari, bahwa waktu cukup tidak
selamanya menjamin seseorang dapat mengingsat kembali apa
vang pernah dipelajarinya.

Penggunaan kata ulang yang benar dalam berbahasalma—

sih menjadi masalah bagi pemakal bahasa. Jadi, apa yang
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dikatakan Samsuri (1988: 110) terlihat pada kemampuan mnsa-
hasiswa menganalisis kesalahan penggunaan kata ulang.
Mahasiswa belum dapat memantau kesalahan penggunaan bentuk
aanisosascs sebagal suatu kesalahan penggunaan kata ulang.
Ketiqutepatan penggunaan bentuk tersebut dapat dilihsat
dari makna kats dalam konteks kalimat. Kata massa naesa
beartl  “kumpulan orang-orang’ . Fenggunaan Kkata tersebut
tidak;benar ( baca DS 10). Jika bentuk tersebut digunakan
dalamfkalimat maka tidak perlu diulang karena sudah manya-
takan.jamak.

Masih ada mahasiswa belum dapat membedakan antara
kesalahan morfologis dengan kesalahan ejaan. Masalah se-
pertil itu sebenarnya tidak péflu terjadi lagi karena maha-
siswa sudah dibekali secara spesialis hal-hal yang berka-
itan dengan bahasa Indonesia.

Tiga Jenis kesalahan morfologis vang dibicarakan
dalam penelitian ini dapat dikenal oleh mahasiswa. Hanya
saja tidak semusa kesalahan dapat ditemukan oleh mahasiswa.
Mahasiswa dapat menemukan kesalahan penghilangan &afiks,
ketidaktepatan penggunaan afiks, dan Kesalahan penggunaan
kata wulang, tetapi tidak semua kesalahan tersebut dapat
diperbaikil mahasiswa.

Kemampuan mahasiswa memperbaiki kesalahan morfologis
cukup baik. Maksudnya, hampir semusa kesalahan yang ditemu-
kan dapat diperbaiki dengan benar. Namun demikian, masih

ada beberapa mahasiswa belum dapat membedakan kesalahan
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leksikal kata-kata yang membentuknya. Misalnya penggunaan
kata riegars pada data sintaksis 4 (DS 4), Mazih banyak ma-
haslswa tidak dapat memonitor ketidaklogizan penggunaan
kata dalam kalimat. Hal ini menandakan, bahwa pengetshuan
tentang kaidah kalimat yang logis masih kurang.

Kalimat yang normatif adalah kalimat yang memenuhi
persa?aratan—persyaratan sebuah kalimat. Persyaratan ter-

sebut menyangkut unsur-unsur fungsional kalimat, penempat-
an atau urutan kata dalam kalimat, dan lain-lain. Sebaha-
gian -mahasiswa belum menguasai kaidah-kiadah atau morma-

norma kalimat tulis. Mahasiswa tidak dapat memonitor kesa-

lahan penempatan kata kewiiiran (baca DS 2. Kata tersebut
seharusnya ditempatkan sebelum frase gEnerasl o mucta,  Masa-
lah penempatan kata berkaitan dengan variasi pola kalimat.
FPo-la §-P-0-K dapat bervariasi R-5-P-0, tetapi tidak dapat
bervariasi S5-0-P-K. Dengan kapa lain, predikat kalimat ba-
hasa Indonesia tidak dapat didahului oleh objek.

Tipe mahasiswa dalam menganalisis kesalahan ejaan
dan morfoleogis juga ditemui dalam menganalisis kesalahan
sintaksis yaitu mahasiswa yang memperbaiki benar, memper-
baiki salah dan yang tidak dapat memperbaiki.

Kemampuan mahasiswa menganalisis kesalahan sintsksis
masih tergolong rendah. Hal inl terbukti dari rata-rata
kesalahan yang dapat diperbaiki benar yaitu 1.83 {(dibulat-

kan 2) kalimat dari 5 kalimat atau 36.86%.

Kalimat yang dianalisis adalah kalimat yang sslah.



222

Tingkat kesalahan pada kalimat tidak sukar jika dibanding-
kan dengan kondisi mahaéiswa.iﬁahasiswa sampel penelitian
ini sudah lulus mata kuliah yang dijadikan_prasyarat dalah
penelitian 1ini, tetapi ternyaté mahagsiswa masih belun
dapat menerapkan pengetahuan yang diperolehnya dalam meng-
analiéis kesalahan yvang dijumpal pada kalimat yang diana-
lisis.

-Kata-kata bahasa Indonesia banyak memiliki kesamaan
Baik ;kesamaan arti (sinonim) maupun kesamaan bentuk (ho-
monimé. Kata-kata tersebut sering divariasikan oleh pema-
kai bahasa sehingga sering menimbulkan kesalahan atau ke-
tidaklogisan kalimat. Agar pemakal bahasa dapat menentukan
ketidakbenaran penggunaan kata dalam kalimat perlu menge-
tahui kaidah penggunaan kata dalam konteks {(Santosoc, 19890:
135, Soenardji, 1991: 52). Hal ini tampaknya belum dikua-
sal benar oleh mahasiswa. Mahasiswa tidak dapat melihat
penggunaan kata megs o (lihat DS 4) tidak tepat.,

PTiga kesalahan kalimat yvang disebabkan kesalahan
penggunaan kata tugas dijumpal pada materi analisis. Maha-
siswa masih mendapat kesulitan menganalisis kesalahan ka-
limat yang disebabkan penggunaan kata tugsas. Ketidakmampu-
an mahasiswa disebabkan kurangnya pengetahuan tentang
funigsi, penggunaan kata tugas, dan ragam kalimst.

Seperti telah disebutkan pada uraian pembatasan
masalah, bahwa komponen analisis sintaksis adalah kesalah-

an diksi, penggunaan kata tugas, kesalahan penggunsan
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urutan kata, penghilangan Jjabatan kata, penggunaan kata
mubazir, dan ketidaklogisan kalimat. Dari keenam komponen
analisis kesalahan sintaksis ini secara umum dikenal oleh
mahasiswa. Hanya saja tidak semus mahasiswa dapat mengensal
semuaigenis kesalahan. Misalnya kesalahan penggunasn kata
tugas valam pada data sintakéis 1. Semua mahasiswa menge-
tahui;.bahwa penggunaan kata tugas tersebut tidak tepat.
Sebag{én mahasiswa menggantinya dengan kata tugas clebh di
antargnya informan nomor 4 dan 5 (hasil analisis yang be-
nar), -ada yang mengganti dengan kata tugas bagi (informan
3), vang mengganti dengan kata tugas ¢: (informan 1).
Hasil analisis ini termasuk salah.

Jenis kesalahan yang sulit dimonitor mahasiswa ada-
lah paduan kata tugas dalam penggabungan kalimat majemuk.
Kesulitan ini dapsat dilihat pada hasil analisis data sin-
taksis 4. Data sintaksis 4 ternyata kalimat yang sulit di-
perbaiki karena tidak seorang pun dapat memperbaiki benar
kalimat tersebut. Hal ini meﬁbuktikan, bahwa pengetahuan
mahasiswa tentang pasangan kata tugas Jika ... maks  dan
penggabungan klausa sangsat kurang.

Seperti kata pepatah, setiap penyakit ada obatnya.
Demikian juga halnya dengan ketidakmampuan mahasiswa meng-
analisis kesalahan berbahasas. Bialystok (Nurhadi dan
Rokhan, 1890: 14) menyarankan.latihan secara mekanis,.yang

dengan cara 1tu pengetahuan eksplisit bervubah menjadi

pengetahuan implisit.





